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Sampah, Suradnyana
Edukasi
Pada Masyarakat

Tekankan

Bupati Buleleng, Putu Apgus Suradnyana, ST

menekankan edukasi kepada masyarakat
menjadi hal yang sangat penting saat ini. Hal
ini dilakukan agar masyarakat bersama dengan
stakeholder lainnya sadar dalam menjaga dan
memeliara lingkungan, agar dapat menciptakan
lingkup yang sehat dan bersih khususnya di
kabupaten buleleng. Hal tersebut diungkap
Bupati Agus Suradnyana wusai menghadiri
Sidang Paripurna terkait dengan penyampian
nota pengantar Bupati tentang beberapa
Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda),
bertempat di Ruang Sidang Utama, Gedung

DPRD Kabupaten Buleleng, Senin (14/10).

Harapkan Perahu

Karet

Badan bencana  daerah

kabupaten buleleng

penanggulangan
sangat mengharapkan
bantuan perahu karet (rubber boat). Hal itu
menyusul beberapa bulan yang lalu yakni
pertengahan bulan Januari 2019 Kapal Motor
(KM) Katamaran dilengkapi dua mesin,
berkapasitas 150 PK yang terbuat dari fiber
milik BPBD Buleleng hancur akibat dihantam
gelombang pasang, dengan hancurnya perahu
fibber milik BPBD Buleleng yang merupakan
bantuan dari pemerintah pusat dengan nilai Rp
kini

2,5 milyar BPBD Buleleng sangat

mengharapkan adanya bantuan perahu karet.

Pedagang  Daging
Anjing Terbanyak di

Buleleng

Perdagangan daging anjing yang kerap dikenal

dengan warung RW marak terjadi di
Kabupaten Buleleng. Sebagai bukti setelah

dilakukan pendataan yang dilakukan Dinas
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Peternakan Provinsi Bali beberapa hari iniyang
terlalu terlihat banyak penjual daging anjing
atau warung RW yang ada di Buleleng dan
bahkan dari penindakan yang dilakukan
sebanyak 10 pedagang RW sudah diberikan
peringatan keras dimana dalam pemberian
peringatan tersebut dilakukan pada bulan Mei

2019 yang lalu.

RADAR BALI

Sekkab: Perdin

Sesuai Kebutuhan

Rencana anggota DPRD Buleleng meminta
tambahan alokasi anggaran perjalanan dinas
(perdin), nampaknya tidak akan berjalan mulus.
Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD)
meminta agar dewan lebih memprioritaskan
kebutuhan dasar, ketimbang alokasi perjalanan
dinas. Sekkab buleleng Dewa Ketut Puspaka
tak menampik kabar sejumlah anggota dewan

yang meminta tambahan anggaran perdin.
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Beban APBD
Buleleng 2020 Berat

'Sekda: Bedakan Kebutuhan dan Keinginan

Dibutuhkan
anggaran hingga
Rp 186 miliar untuk
JKN, sedangkan
pembangunan

' Pasar Banyuasri
membutuhkan
anggaran Rp 130

miliar.

SINGARAJA, NusaBali
Keinginan beberapa anggota
DPRD Buleleng menaikkan

uang perjalanan dinas, termas-
uk jatah hibah bansos, makin
sulit terwujud. Masalahnya,
posisi Rancangan APBD Induk
tahun 2020, cukup terbebani.
Tim Anggaran Pemerintah Dae-
rah (TAPD) pun meminta agar
dewan lebih memprioritaskan
kebutuhan dasar, ketimbang
keinginan tambahan.
Sekretaris Daerah (Sekda)
Kabupaten Buleleng, Dewa Ke-
tut Puspaka, selaku Ketua TAPD
ditemui di Gedung DPRD Bule-
leng, Senin (14/10), mengakui
adanya usulan tambahan uang
perjalanan dinas dan kenai-
kan hibah bansos anggota de-
wan. Menurutnya, TAPD masih

menghitung dan kajian terha- °

dap usulan tersebut. Kajian itu
nantinya akan disampaikan/
pada Bupati Buleleng selaku
pemegang kebijakan.

Puspaka menyatakan, TAPD
kini masih mengevaluasi ber-
dasarkan kemampuan dan .
kondisi keuangan daerah. Dia |
menegaskan tekanan terhadap
postur anggaran pemerintah
pada tahun 2020 mendatang,
cukup berat. Ada beberapa hal
dasar yang harus diselesaikan.
Salah satunya adalah kewajiban

“menuntaskan iuran Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN) bagi

- seluruh masyarakat Buleleng. -

Untuk JKN saja, pemerintah '
membutuhkan anggaran hingga
Rp 186 miliar. Belum lagi pem- |

! l’)anguflan Pasar Banyuasriyang

membutuhkan anggaran Rp
130 miliar.

“Perintah APBD itu kan se-
lesaikan kebutuhan dasar. Jadi
JKN, itu prioritas, kemudian

.pasar banyuasri, ada lagi pro-

gram air bersih di kecamatan.
Setelah itu baru kita hitung,
seberapa kemampuan daerah,”
ungkapnya.

Terkait permintaan untuk
menaikkan alokasi anggaran
dan volume perjalanan dinas,
termasuk kenaikan hibah ban-
sos, Puspaka mengaku akan
melihat regulasi terlebih dulu.
Mengingat ada Peraturan Gu-
bernur dan Peraturan Bupati
yang harus dihitung. Selain itu

ia juga meminta agar dewan
bisa membedakan kebutuhan
dan keinginan. “Perjalanan
dinas itu kebutuhannya apa,
muaranya apa yang ingin di-
cari dari perjalanan dinas itu.
Kan harus jelas. Jadi harus bisa

* dibedakan mana yang kebutu-

han dan keinginan, dan seberap
penting urgensinya. Kamiyakin
anggota DPRD sangat paham
seperti apa kondisi dan kemam-

_ puan keuangan daerah kita,”

tandasnya. y
Sebelumnya, sejumlah ang-
gota DPRD Buleleng men-

gajukan usulan menaikkan.

alokasi anggaran dan volume
perjalanan dinas. Tak pelak
wacana itu menuai pro dan

kontra. Kini DPRD Buleleng *

sebenarnya mendapat jatah
perjalanan dinas maksimal
10 hari dalam sebulan. Untuk
perjalanan dinas dalam dae-
rah, masing-masing anggota

. mendapat uang saku Rp 2,2

juta per hari, ditambah uang
representasi Rp 300 ribu per
hari. Sementara untuk perjala-

- nan dalam daerah, uang saku

sebesar Rp 625 ribu per hari
ditambah uang representasi
Rp 175 ribu per hari.

. Informasinya, dewan men-
gajukan usulan kenaikan uang
saku dan dana representa-
si. Uang saku keluar daerah
diusulkan naik menjadi Rp
2,9 juta per orang per hari.
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Demikian pula déngan uang
representasi naik menjadi Rp
500 ribu per orang per hari. |
Sementara untuk perjalanan |
dalam daerah, uang saku naik

‘menjadi Rp 750 ribu per orang

per hari, sedangkan uang rep-
resentasi tetap Rp 175 ribu
per orang per hari.
_Sedangkan hibah bansos .
diusulkan naik dari Rp 1 miliar
menjadi Rp 2 miliar. Namun ke-

_naikan itu tidak sejalan, karena

Bupati merancang memangkas
jatah hibah bansos dari Rp 1
miliar menjadi Rp 500 juta. Be-
lakangan nilai pemangkasan itu
ditawar tidak sampai setengah,
sehingga dewan menerima Rp
700 juta, & k19
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DINAS PKH Bali datangi Polres Buleleng minta dukungan penegakan instruksi Gubernur Bali soal pelarangan pered

ing anjing, Senin (14/10).
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aran dan perdagangan dag-

Peredaran dan Perdagangan Daging Anjing Dilarang!
+ Dagang RW Didorong Jual Olahan Lain

SINGARAJA, NusaBali
Dinas Perternakan dan kes-
ehatan Hewan (PKH) Bali secara

tegas memberikan peringatan’

kepada seluruh pedagang RW
(rintek wuuk/olahan anjing) di
Buleleng untuk tidak lagi menjual
olahan daging anjing. Peringatan
itu menyusul terbitnya Instruksi
Gubernur Bali 524/5913/DIS-
NAKKESWAN/2019 tentang
Pelarangan Peredaran dan Perd-
agangan Daging Anjing. Instruksi

tersebut diterbitkan mengingat .

kasus rabies di Bali dan anjing
bukan merupakan hewan ternak.

Dinas PKH Provinsi Bali yang
didampingi Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) Pemprov
Bali, serta Polisi Pamong Praja
Pemprov Bali, yang mendatangi
Polres Buleleng, Senin (14/10)
kemarin, meminta back up ke-
polisian jika ada pedagang RW

yang membandel, Pedagang RW
yang mengindahkan peringatan
itu disebut akan berakhir di
ranah pidana.

Staf Dinas PKH Bali, I Made-
Angga Prayoga, usai bertemu .

Wakapolres Buleleng, Kompol
Loduwyk Tapilaha, mengatakan
ancaman hukuman pidana juga
sudah tertulis jelas pada in-
struksi Gubernur Bali tersebut.
Namun sebelum benar-benar
menerapkan sanksi itu, peme-
rintah mengaku sudah melaku-
kan sosialisasi dan memberikan
kompensasi kepada pedagang
yang selama ini bergantung ke-
pada penjualan daginganjingitu.

“Spsialisasi sudah jalan dan
tahap awal pemerintah mem-
berikan kompensasi kepada
pedagang agar tidak lagi menjual
olahan daging anjing tetapi be-
ralih ke daging babi atau ayam,”

jelas dia. Larangan perdagangan
dan peredaran daging anjing
diterbitkan karena dinilai sangat
berbahaya untuk dikonsumsi.
Apalagi kondisi Provinsi Bali
yang berstatus zona merah ra-
bies, yang berisiko tinggi jika
sampai dikonsumsi.

“Anjing bukan hewan ternak
apalagi daging hewan yang
sakit, jelas tidak boleh dikon-
sumsi,” imbuh dia. Sejauh ini
di Kabupaten Buleleng setelah
dijajaki sejak Mei lalu terpantau
adasepuluh pedagang RW yang
menjual olahan daging anjing.
Bahkan mereka disebut-sebut
masih beroperasi hingga ke-
marin siang. -

- Tim yang sudah melakukan
sosialisasi sebelumnya akh-
irnya membuat perjanjian dan
kesepakatan kepada pedagang
RW untuk tidak menjual lagi
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olahan daging anjing. Kesepa-
katan itu pun dibuat di atas
kertas bermaterai Rp 6.000.
Pedagang yang membandel dan
masih melakukan aktivitas jual
beli olahan daging anjing ke
depannya dapat diproses sesuai
dengan hukum yang berlaku.

Sementara itu Kompol Loud-
wyk Tapilaha mengatakan, den-
gan kedatangan Dinas PKH, maka
Polres Buleleng siap mengaman-
kan kebijakan yang diputuskan
pemerintah jika arahnya ke
pidana. “Ini kan ada PPNS dulu,
jadi mereka yang melakukan
penanganan awal. Untuk pe-
limpahan dan seterusnya, bisa
berkoordinasi dengan Korwas
PPNS di Polda. Tetapi sebaiknya
sebelum mengambil tindakan
agar koordinasi dulu dengan
aparat desa setempat,” kata
Loduwyk. & k23
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Penanganan Kebakaran Hutan, TNI Siapkan Personel Khusus.
* Ap| Tak Padam Dandlm Slap chopot

SINGARAJA, NusaBali

Kasus kebakaran hutan dan
lahan di Buleleng sepanjang
musim kemarau sudah sangat
mengkhawatirkan. Bahkan se-
pekan terakhir bencana keba-
karan hutan dan lahan terjadi
silih berganti di seluruh wilayah
Buleleng. Komandan Kodim
(Dandim) 1609/Buleleng, Letkol
InfVerdy De Irawan, menyiapkan
personel khusus untuk penanga-
nan kebakaran hutan dan lahan.
Tak tanggung-tanggung dia pun
siap dicopot jika kasus keba-
karan hutan dan lahan yang ter-
jadi di Buleleng tak bisa padam.

Dandim Verdy, Senin (14/10)
kemarin, mengatakan sejauh
ini Kodim 1609 /Buleleng su-
dah menyiapkan sedikitnya
150 orang personel yang dis-
iagakan di Makodim Buleleng.
Personel ini disebutnya siap
meluncur kapan saja ketika ada
laporan kebakaran hutan dan
lahan yang berpotensi menyebar
dan mengancam keselamatan
“masyarakat. “Saat ada laporan
kebakaran hutan personel ting-
gal. angkut saja, bencanalainjuga
siap. Kalau kebakaran sifatnya
luas minta bantuan ke Raider
juga,” ujar Letkol Inf Verdy De
[rawan.

PENANGANAN kebakaran hutan dan lahan di Puncak Landep wilayah
Desa Panij, Kecamatan Sukasada Buleleng,mellbatkan seluruh komponen

Komitmennya untuk menjaga
NKRI juga ditegaskan dengan
mempertaruhkan jabatan yang
diembannyasaatini. Dirinyarela
menanggalkan jabatan jika upaya
untuk membantu pemerintah
dan masyarakat mengatasi ben-
cana kebakaran hutan dan lahan
di musim kemarau tak dapat
dituntaskan. “Instruksinya dari
presiden, risikonya kalau tidak
dapat padamkan api dicopot dari
jabatan,” jelas dia.-

Sementara itu kebakaran
hutan dan lahan di Buleleng
setelah menghanguskan bukit

perbatasan Desa Sembiran Ke-
camatan Tejakula dengan Desa
Tajun Kecamatan Kubutamba-
han kembali terjadi, Minggu
(13/10) malam. Api dengan mu-
dah membakar semak belukar
di kawasan Puncak Landep,
wilayah perbatasan antara Desa
Panji, Wanagiri, Panji Anom dan
Desa Tegalinggah di Kecamatan
Sukasada Buleleng. Dirinya pun
mengklaim kebakaran hutan
yang terjadi pada pukul 19.00
wita sudah mulai padam pada
pukul 22.00 WITA. Bahkan Ming-
gu (14/10) pagi kembali dilaku-
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kan pengecekan di lokasi hanya
tertinggal kepulan asap sisa
kebakaran.

Sementara itu kebakaran
yang melalap sedikitnya 10 hek-
tare hutan Desa Panji disebut
Ketua Badan Usaha Milik Desa |
(BUMDes) Panji, Edi Susena,
mengatakan kebakaran hutan
lindung yang kini dikelola oleh
desa melalui Lembaga Pengelola
Hutan Desa (LPHD) memang
terjadi setiap musim kemarau.
Bahkan sebelum kejadian tera-
khir sudah sempatterbakar juga
beberapa pekan lalu.

“Sebelumnya sudah sempat
terbakar dan kami sudah buat
sekat untuk memutus api, teta-
pi kemarin yang terbakar sekat
yang kami buat itu, sehingga
dibuatlagisekat baru agar tidak
meluas ke arah barat,” jelas dia.
Sejauh ini hutan lindung yang
dikelola desa sedang disiapkan
oleh Kelompok Tani Hutan :
(KTH) untuk digarap untuk |
tetap menjaga ketersediaan
air yang dihasilkan oleh hutan
lindung itu. Dengan kejadian
tersebut BUMDes pun beren-
cana akan menanam pohon-
pohon besar seperti beringin
dan rumpunnya sa'lt musim
penghu)an datang. & & k23
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Jenazah Wirata Sindhu
‘Dipulangkan ke Banyuatis

* Pengabenan Dilangsun

SINGARAJA, NusaBali

Jenazah almarhum, 1 Ketut
Wirata Sindhu, 77, telah dipu-
langkan ke kampung halaman,
Banjar Tengah, Desa Banyu-
atis, Kecamatan Banjar, Bule-
leng, Senin (14/10) pagi. Ren-
cananya, upacara pengabenan
mantan Bupati Buleleng dua
periode, 1993-2002 ini, dilang-
sungkan pada Buda Wage Me-
nail, Rabu (16/10) pagi, di Setra
Desa Adat Banyuatis. Sebelum
pagesengan (pembakaran,Red),
akan dilaksanakan nyiramang
(pembersihan) dilanjutkan
ngelelethingga menek tumpang
salu, pada Anggara Pon Menail,
Selasa (15/10) ini.

Jenazah almarhum baru
bisa diajak pulang ke Banyuas-
tis, karena sebelumnya tengah
ada upacara perkawinan dari
salah satu keluarga besar al-
marhum. Jenazah almarhum
diangkut dengan mobil am-
bulans milik Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Denpasar, dari
rumah duka Jalan Intan No-
mor 7 Ubung, Denpasar Utara.
Jenazah tiba di Desa Banyuas-
tis-sekitar pukul 10.45 WITA.
Kedatangan jenazah sudah di-
tunggu oleh saudara, kerabat

dan keluarga besar dari Dadia“

Manikan Banyuastis, di rumah
duka Banjar Tengah.

Begitu tiba, jenazah al-
marhum yang sudah berada
dalam peti digotong menuju
Bale Gede di rumah duka Bany-
uatis. Isak tagis dari keluarga
almarhum sempat mewarnai
kedatangan jenazah almarhum.
Sang istri, Nyoman Masning
yang akrab disapa Mas Wirata
Sindhu tampak berusaha tegar
dengan terus mengusap air
mata, ketika peti jenazah al-
marhum diturunkan dari mobil
ambulans dan kemudian digo-
tong ke Bale Gede,

Mas Wirata Sindhu bersama
anak dan cucunya, dalam satu
mobil berbeda turut mendamp-
ingi pemulangan jenazah al-

,_r‘."‘fm

marhum dari Denpasar menuju
Banyuatis.

Bagi keluarga besar al-
marhum, meski mengikhlaskan
kematian almarhum, namun
tetap merasa kehilangan sosok
panutan. Semasa hidup, Wirata
Sindhu dianggap sesepuh, dan
sosok panutan atas kesederha-
naan, kejujuran dan dedikasin-
ya dalam mengayomi keluarga.
“Almarhum panglingsir kami
di Dadia Manikan Banyuatsi.
Tentu kami merasa kehilangan
seorang sesepuh, tapi kemi
mengikhlaskan karena beliau
cukup lama menderita sakit
kanker usus,” kata Gede Yudi
Gautama, keponakan dari al-
marhum,

Sebagai perwakilan kelu-
arga, Gede Yudi Gautama juga
menyampaikan permohonan
maaf keluarga, bila di masa
hidup almarhum punya kesala-
han disengaja maupun tidak.
“Bila ada hal-hal yang kurang
berkenan dari beliau selama
hidupnya, kami dari keluarga
menyampaikan permohonan
maaf yang setulus-tulusnya
pada masyarakat,” ujarnya.

Kesederhanaan almarhum
juga dikenang oleh salah satu
sepupu Made Harbayu. Dic-
eritakan, meski sebagai Kepala
Kantor Wilayah Penerangan

Provinsi Bali, sosok almarhum

PETI jenazah almarhum Wirata Sindhu diturunkan dari mobil.

gkan Rabu Pagi

)
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tidak menampakan sosok se-
bagai pejabat. Pernah suatu
ketika, ketika menghadiri rapat
di Jakarta, Harbayu diminta
mengantar. Namun, Harbayu
hanya punya mobil pickup.
Meski dengan mobil pickup,
almarhum tidak pernah mem- -
permasalahkan. Dan anehnya
waktu itu, almarhum juga tel-
epon koleganya yang juga Ka-
kanwil Penerangan di daerah
lain, diajak jalan bersamaan.
“Jadi kami bertiga di depan itu
berdesakan naik pickup. Waktu
itu kalau memang almarhum
mau menggunakan jabatannya,
mungkin tidak mau naik pickup,
dan mengajak temannya juga’
ungkap Harbayu yang tinggal
di Jakarta, :
Kesederhanaan almarhum
juga diingat oleh mantan
ajudan, Made Sutarman. Ke-
tika Wirata Sindhu menjabat
Bupati Buleleng, Sutarman
pernah menjadi ajudan periode
1998-2002. Sutarman ditemui
di rumah duka di Banyuastis,
mengaku mendapat banyak
ilmu dari almarhum. “Dulu itu
ada slogan, wajah boleh seram,
tapi hati tetap selembut salju,
Nah itulah almarhum, beliau
itu kumisan kan menakutkan,
tetapi hatinya sangat merakyat.
Humoris dan ceplas-ceplos,”
kenangnya. & k19
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Kulminasi Matahari Bikin
Buleleng Super Panas

+ Kemarau Panjang Diperkirakan Sampai Akhir November

SINGARAJA, NusaBali
Fenomena alam saat matahari
tepat berada di atas garis khatu-
+ listiwa (kulminasi matahari, red)
terjadi paling awal di Buleleng
pada Senin (14/10) pukul 12.05
WITA, dibandingkan kabupaten/
kota di Bali. Cuaca pun terasa le-
bih panas dibandingkan hari-hari
biasa, bahkan menunjukkan 35
derajat pada pengukuran suhu.
Meski tak menimbulkan
dampak sistematik, kulmina-
si matahari yang terjadi pada
musim kemarau cukup terasa.
Panas menyengat yang terpan-
car membuat kulit terasa perih.
Sinar matahari jugasudah terasa
panas pada pagi hari. Tak sedikit
masyarakat yang sudah berjaga-
jaga dengan cuaca panas yang
ekstrim dan mencapai puncak
kemarin siang, menggunakan pa-
" kaian lengkap saatke luar rumah.
Sekretaris Badan Penanggu--

langan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Buleleng, Ketut Susila,
mengatakan kulminasi matahari
yang terjadi di Buleleng kemarin
tak menimbulkan dampak yang
signifikan. Hanya saja cuaca saat
siang hari terasa lebih panas dari
hari-hari biasanya, “Cuaca masih
biasa, tetapi memang agak panas
dari hari biasa,” jelas Susila.
Kondisi musim kemarau tahun
ini diprediksi BPBD Bulelengakan
berlangsung lebih lama. Bahkan
diperkirakan sampai akhir No-
vember mendatang. Kemarau
sangat panjang yang terjadi tahun
ini merupakan efek global warn-
ing. “Ini karena pengaruh global
secara keseluruhan berdampak
pada dunia, tidak di regional saja
tetapi keseluruhan,” ungkap dia.
Kondisi alam ini disebutnya
berubah dari tahun sebelumnya,
dimana tahun lalu bulan Okto-
ber sudah mulai turun hujan.

Dengan kondisi tersebut, BPBD
Buleleng telah mengantisipasi
sejumlah ancaman bencana kek-
eringan yang sering berdampak
pada krisis air bersih. Selain itu
menunggu musim penghujan
juga sudah dilaksanakan antisi-
pasi bencana longsor dan banjir
bandang yang kerap terjadi saat
pertamakali hujan turun deras di
musim penghujan.

Normalisasi saluran airsudah
mulai dilakukan. Selian juga
sosialisasi kepada masyarakat
khususnya yang tinggal di daerah
perbukitan untuk tetap was-
pada saat hujan deras pertama
kali turun. “Biasanya memang
rawan bencana longsor dna
banjir bandang saat pertama kali
turun hujan dan langsung deras.
Ini memicu tanah longsor sete-
lah lama terpapar kekeringan.
Kami tetap sosialisasi kepada
- masyarakat;” kata Susila. & k23
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